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3 Waw w we

A Ha’ h ha
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¢ Ya y ye
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C. Ta’ marbiutah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
4 ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
A A ditulis ni’'matullah

kil 38y ditulis zakarul-fitri

D. Vokal pendek




--- (fathah) ditulis a contoh <« = ditulis daraba

--- (kasrah)  ditulis i contoh aed ditulis fahima
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. Vokal Rangkap
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2.. fathah + wau mati, ditulis au
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. Vokal-Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

we

Al ditulis a’antum
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slandll ditulis al-sama’

Huruf Besar
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Disempurnakan (EYD)
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penulisannya

vasdl 5 ditulis zawi al-fur
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ABSTRAK

Buku tafsir berjudul Tafsir lImi: Seksualitas dalam Perspektif Al-Qur’an dan
Sains merupakan salah satu karya yang disusun oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an (LPMQ) di bawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia, bekerja
sama dengan Lembaga lImu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Berbeda dengan karya
tafsir ilmi pada umumnya, buku ini merupakan hasil kolaborasi antara dua tim, yang
disebut dengan tim syar’i dan tim kauni, yang bersama-sama mengkaji berbagai ayat-
ayat kauniyah dalam perspektif ilmiah, salah satunya adalah isu seksualitas, tema
yang selama ini masih dianggap tabu dalam diskursus tafsir. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna menelaah konstruksi metode
penafsiran yang digunakan dalam buku tafsir tersebut, khususnya terkait ayat-ayat
yang berbicara mengenai seksualitas. Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu
melakukan analisis mengenai penafsiran pada tema dan ayat-ayat seksualitas yang
dijelaskan. Kemudian menelaah dari segi konstruksi metode yang digunakan dalam
penafsiran ayat-ayat seksualitas, yang meliputi: sumber-sumber rujukan, metode
yang digunakan dalam proses penafsiran, dan kontribusi hasil penafsiran dalam
upaya pengembangan tafsir ilmi.

Dalam hal ini, peneliti menganalisis objek kajian dengan menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan model penelitian pustaka (Library Reseach). Dalam
proses pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik dokumentasi. Sumber data
yang dikumpulkan berupa data primer yakni Tafsir Ilmi: Seksualitas dalam Perspektif
Al-Qur’an dan Sains, dan sumber data sekunder berupa kitab, buku, dan penelitian
terkait yang membahas metode tafsir, tafsir ilmi dan kajian seksualitas untuk
menunjang data penelitian tambahan. Sedangkan untuk mengolah data, peneliti
menggunakan teknik analisis-deskriptif terhadap sumber data primer dan sekunder.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Tafsir IImi: Seksualitas dalam
Perspektif Al-Qur’an dan Sains, Kemenag RI dan LIPI menjelaskan berbagai aspek
menyangkut seksualitas, yaitu penjelasan tentang jenis kelamin, kedewasaan,
pernikahan, hubungan seksual, penyimpangan seksual, dan keturunan. Berbagai
aspek tentang seksualitas dipahami dengan dua perspektif yakni perspektif agama
Islam (Al-Qur’an) dan Tlmu pengetahuan (sains). Kemudian, konstruksi metode
penafsiran tema-tema seksualitas, Kemenag dan LIPI menggunakan sumber
penafsiran dari teks Al-Qur’an, Hadits Nabi, akal (rasio), realitas empiris, dan
pendapat para ulama. Sedangkan metode dalam menafsirkan ayat adalah dengan
metode maudi 7 (tematik). Ayat-ayat seksualitas dihimpun dan membentuk suatu
tema atau topik terkait seksualitas. Dengan hasil penafsiran tersebut, Tafsir IImi
Seksualitas berkontribusi terhadap perkembangan tafsir ilmi modern yang dapat
menjawab persoalan dan isu-isu masyarakat yang telah terjadi pada masa kini
terkhusus bagi masyarakat Indonesia. Namun metode penafsiran ayat seksualitas
yang telah ditentukan, terdapat penjelasan yang terkesan sebagai bahan legitimasi
penjelasan sains. Dan beberapa topik yang dibicarakan adakalanya tidak menjadikan
teks Al-Qur’an sebagai sumber utama, sehingga dapat terkesan pemaksaan diri.
Kata Kunci: Tafsir limi, Metode Tafsir Maudiz 7, Seksualitas dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Sains, Kementeraian Agama RI.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak era Nabi Muhammad, para sahabat, tabi‘in, hingga para ulama
era modern-kontemporer, kegiatan penafsiran Al-Qur’an terus dilakukan
secara berkesinambungan. Karya-karya tafsir yang dihasilkan oleh para
mufassir di berbagai belahan dunia telah mencapai ratusan bahkan ribuan.
Setiap karya tafsir memiliki metode, bentuk, model, dan karakteristik yang
berbeda-beda. Dalam hal ini, konstruksi metode penafsiran yang digunakan

turut memengaruhi bentuk dan hasil interpretasi yang dihasilkan.

Sebuah karya tafsir tidak dapat dilepaskan dari konsep metodologi
tafsir yang di dalamnya mencakup pembahasan mengenai metode
penafsiran. Wardani menjelaskan bahwa metode merupakan suatu teknik
atau perangkat riset yang digunakan untuk mengumpulkan data, sedangkan
metodologi merupakan kerangka filosofis yang mendasari suatu penelitian
(riset), mencakup nilai-nilai, asumsi yang melatarbelakangi sebuah
penelitian, standar-standar = kriteria dalam mengumpulkan data, dan

pengambilan kesimpulan.® Berdasarkan perbedaan tersebut, metode tafsir

1 Wardani, Trend Perkembangan Pemikiran Kontemporer: Metodologi Tafsir Al-
Qur’an di Indonesia (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2017), him. 12.



dapat dipahami sebagai perangkat atau cara tertentu dalam proses

menafsirkan Al-Qur’an.

Menurut Islah Gusmian, banyak pemerhati tafsir Al-Qur’an merujuk
pada pemataan al-Farmawi dalam Al-Bidayah al-Tafsir al- Maudii 7. Dalam
karya tersebut, al-Farmawi membagi metode penafsiran Al-Qur’an menjadi
empat bagian utama, vyaitu: tahlili, ijmali, mugaran, dan maudi 7.?
Sementara itu, Yunahar llyas menawarkan pemaparan yang lebih luas
menganai konsep metodologi® penafsiran Al-Qur’an menjadi tiga aspek: 1)
Bentuk penafsiran, yang terbagi menjadi dua yakni tafsir bi al-mas r dan
bi al-ra’yr; 2) Metode penafsiran, yang terbagi menjadi empat: metode
ijmali, metode tahlili, metode mugaran, dan metode maudi 7; 3) Corak
penafsiran, yang terdiri dari: corak bahasa dan sastra, figih, teologi, filsafat,

tasawwuf, sastra budaya dan kemasyarakatan, dan corak saintifik (ilmi).*

Pemetaan tersebut memperlihatkan bagaimana metode dan corak

tafsir berkembang seiring dengan konteks intelektual dan kebutuhan

2 Islah Gusmian, Khazanah tafsir Indonesia Dari Hermeneutika hingga Ideologi
(Yogyakarta: LKiS, 2013), him. 111.

3 Perbedaan antara metodologi tafsir dan metode tafsir sebagaimana menurut
Nasiruddin Baidan adalah metodologi tafsir berarti ilmu yang membahas cara menafsirkan
Al-Qur’an atau disebut sebagai metode. Sedangkan pengertian metode tafsir adalah cara-
cara yang digunakan untuk menafsirkan Al-Qur’an. Lihat lebih lanjut. Nasiruddin Baidan,
Metode Penafsiran Al-Qur’an: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 55.

4 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an (Yogyakarta: ITQAN Publishing, 2014),
him. 270-1.



zamannya. Perkembangan ini dipengaruhi oleh sudut pandang dan
kecenderungan para ulama dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam
konteks ini, para mufassir pada era modern-kontemporer berusaha
merespons berbagai isu aktual yang muncul di tengah masyarakat. Salah
satu pendekatan yang dianggap relevan untuk merespons isu tersebut,
menurut Nasiruddin adalah tafsir maudi 7. Menurutnya, tafsir maudiz 7
mampu memecahkan masalah secara praktis dan sistematis, karena fokus
pada satu tema tertentu dengan mengumpulkan ayat-ayat yang relevan dari
berbagai tempat dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, penafsiran Al-Qur’an
pada era modern menunjukkan kecenderungan yang semakin dinamis dan
terarah pada upaya menjawab tantangan zaman melalui metode tematik

yang lebih kontekstual.®

Dari pemetaan metode dan corak penafsiran yang telah dijelaskan,
tampak bahwa metode dalam menafsirkan Al-Qur’an merupakan hasil
konstruksi pemikiran manusia yang melahirkan berbagai ragam dan corak
yang tak terhindarkan. Keanekaragaman ini muncul sebagai akibat dari
sejumlah  faktor yang memengaruhi proses penafsiran, seperti
kecenderungan personal, motivasi ideologis, dan ketertarikan para mufassir,
tingkat kedalaman dan penguasaan ilmu, latar belakang lingkungan dan

masa hidup, perbedaan misi yang diemban, serta perbedaan situasi dan

5 Nasiruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), him. 165-7.



kondisi sosial. Perbedaan situasi dan kondisi sosial tersebut turut
membentuk  karakteristik masing-masing tafsir, yang kemudian
berkembang menjadi berbagai aliran dan pendekatan dalam penafsiran Al-
Qur’an.® Salah satu bentuk respons terhadap perubahan zaman tersebut
adalah munculnya corak tafsir yang berupaya mengaitkan Al-Qur’an
dengan kemajuan ilmu pengetahuan modern, khususnya sains. Corak ini
dikenal dengan istilah tafsir ilmi, yaitu tafsir yang berusaha memahami dan
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an melalui pendekatan ilmiah, dengan

menghubungkannya pada temuan-temuan dan teori-teori sains modern.’

Dalam konteks tafsir ilmi, sebagian mufassir berupaya untuk
memperluas kajian terhadap Al-Qur’an dengan memberikan perhatian yang
besar terahadap ilmu pengetahuan modern. Kalangan mufassir ini
memfokuskan diri terhadap ungkapan makna dan rahasia yang terkandung
dalam Al-Qur’an. Di antara ilmu-ilmu pengetahuan modern yang menjadi

fokus pembahasan dalam tafsir ilmi adalah seperti ilmu falak, bintang dan

& Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an (Bandung: Pustaka
Setia, 2004), him. 107-8.

7 Hanna Salsabila, dkk, “Eksplorasi Tafsir Ilmi: Sebuah Corak Penafsiran Al-
Qur’an Berbasis Sains”, Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal, vol. 5, no.
6 (2023), him. 2798.



peredaran planet, air, laut, hujan, sungai, awan, tumbuhan dan pepohonan,

hewan, penciptaan manusia dan fase pertumbuhannya, dan lain sebagainya.®

Menurut Mamluatun Nafisah dalam artikelnya bahwa tafsir dengan
pendekatan ilmiah telah muncul di era pra-modern. Mufassir seperti al-Razi,
dianggap telah menafsirkan ayat-ayat kauniyah dengan teori sains, hanya
saja penjelasan tersebut untuk kepentingan teologis-ideologis Berbeda
dengan tafsir pra-modern, generasi mufassir pada era modern dalam
kerangka tafsir ilmi berusaha mengintegrasikan (mengawinkan) ayat-ayat
kauniyah dengan hasil temuan teori ilmiah modern untuk memperlihatkan
sisi i7az Al-Qur’an. Di antara faktor yang mendorong pergeseran
karakteristik tafsir ilmi, adalah dominasi penafsiran yang dipegang oleh

Barat.®

Kemunculan tafsir ilmi sebagai pendekatan baru dalam memahami
ayat Al-Qur’an menimbulkan respons yang beragam dari kalangan
mufassir. Sebagian mendukung adanya pendekatan ini, namun juga tidak
sedikit yang menolaknya. Quraish Shihab mengatakan bahwa tokoh ulama
yang dianggap mendukung terhadap penafsiran ilmiah yaitu al-Ghazali (w.

505 H). Sedangkan yang paling gigih menolak tafsir ilmi yaitu Abu Ishaq

& Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman Al-Rumi, Prinsip Dasar dan Metodologi
Penafsiran Al-Qur’an, Terj. Wardani, dkk (Kalimantan Selatan: Antasari Press, 2019),
him. 111.

® Mamluatun Nafisah, “Tafsir Ilmi: Sejarah, Paradigma dan Dinamika Tafsir”, Al-
Fanar: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 6 (2023), him. 68.



asy-Syatibi (w. 790 H). Al-Ghazali mendukung tafsir ilmiah karena segala
macam ilmu pengetahuan baik yang sudah ditemukan ataupun belum
ditemukan; ilmu pengetahuan masa lampau atau masa yang akan datang;
semuanya bersumber dari Al-Qur’an. Sedangkan asy-Syatibi memberikan
komentar bahwa penafsiran ilmiah dianggap sebagai sikap berlebih-lebihan,
bahwa dalam memahami Al-Qur’an seharusnya membatasi diri dari
penggunaan ilmu-ilmu sebagai alat bantu, selain ilmu yang dikenal oleh

masyarakat Arab pada masa turunnya Al-Qur’an.°

Selain itu juga terdapat ulama dari kalangan kontemporer yang
berusaha moderat dalam menyikapi tafsir ilmi. Seperti Fadhl Hasan Abbas
(w. 2011 M) yang menyatakan bahwa keberadaan tafsir ilmi tidak
dibenarkan, tetapi dengan adanya kemaslahatan yang diberikan, tafsir ilmi
tidak bisa ditolak juga secara mutlak. Menurutnya, tafsir ilmi tetap bisa
diterima dengan syarat memperhatikan kaidah-kaidah yang telah

ditetapkan.

Di Indonesia, karya tafsir yang memiliki kecondongan dan yang
memfokuskan terhadap kajian ayat kauniyah turut mengalami

perkembangan, baik berupa karya tafsir individu dari kalangan ulama,

10 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, 2nd edition (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013), him. 154-6.

11 Aisyah Afifah and Lilik Nurhidayah, “Tafsir ‘Ilmi dalam Perspektif Ulama
Klasik dan Kontemporer”, lzzatuna: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 4, no. 1 (2023),
him. 5.



akademisi, maupun bidang pengkaji Al-Qur’an dalam pemerintahan. Salah
satu karya tafsir ilmi yakni karya Kementerian Agama Republik Indonesia
yang bekerjasama dengan Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia (LIPI).
Karya ini ditulis sebagai upaya meningkatkan kualitas pemahaman dan

pengamalan Al-Qur’an bagi masyarakat Indonesia.

Salah satu karya Kemenag yang telah diterbitkan adalah Tafsir 1imi
yang membahas tema-tema yang berkaitan dengan ayat-ayat kauniyah
(sains). Kemenag telah menerbitkan banyak tema karya tafsir perspektif
sains modern seperti: Penciptaan Manusia, Penciptaan Alam Semesta,
Tumbuhan, Fauna, Samudra, Seksualitas, dan lain-lain. Dalam
penyusunannya, terdapat dua tim penyusun, vyaitu tim syar’i dari
Kementerian Agama; dan tim kauni dari Lembaga IImu Pengetahuan
Indonesia (LIPI). Tim syar’i bertugas mengeksploitasi ayat dari seluk-beluk
bahasa dan penafsiran oleh mufassir terdahulu. Sedangkan tim LIPI
mengkaji lebih jauh mengenai kandungan tema pada ayat yang sedang

dibahas.*?

Karena luasnya cakupan tafsir ilmi, penulis hanya membatasi pada
isu seksualitas sebagai bahasan yang oleh sebagian masyarakat masih

dianggap tabu karena selalu dihubungkan dengan hal-hal yang vulgar.

12 Muhammad Ahsin Sakho, lImu Al-Qur’an: Memahami Ilmu Qira’at, llmu Rasm
Usmani, llmu Tafsir, dan Relevansinya dengan Muslim Indonesia (Jakarta: Penerbit Qaf,
2019), him. 276.



Seksualitas merupakan topik menarik yang dibicarakan baik secara tertutup
maupun terbuka, mulai dari masyarakat biasa hingga politisi. Meskipun
sering disamakan dengan kata seks, seksualitas mencakup lebih dari itu.
Sementara seks berhubungan dengan aspek biologis pria dan wanita,
seksualitas memiliki cakupan yang jauh lebih luas, tidak terbatas pada aspek
biologis saja. Kata seksual berhubungan dengan perilaku, kesamaan, atau
emosi yang terhubung dengan rangsangan pada organ genital dan daerah
erogen, atau proses reproduksi. Sementara itu, seksualitas merujuk pada
kemampuan untuk menjalin hubungan intim, serta karakter yang tertarik
pada aspek seksual. Seksualitas mencakup cara seseorang mengalami,
memahami, dan mengekspresikan diri sebagai makhluk seksual, termasuk
pikiran, perasaan, dan tindakan berdasarkan identitas seksualnya. Segala hal
yang berkaitan dengan seks dan jenis kelamin termasuk dalam ruang

lingkup ini.®3

Permasalahan tentang seksual sering dianggap hal yang tabu,
seringkali menimbulkan  ketidaknyamanan. Maka  diperlukannya
pembahasan dari segi agama dan ilmu pengetahuan agar dapat memberikan
pencerahan tanpa rasa ketidaknyamanan. Kementerian Agama RI-LIPI

menerbitkan karyanya yaitu Tafsir Ilmi: Sesksualitas dalam Perspektif Al-

13 Neng Hannah, “Seksualitas dalam Al-Quran, Hadis dan Fikih: Mengimbangi
Wacana Patriarki”, Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, vol. 2, no. 1
(2017), him. 45-60.



Qur’an dan Sains dengan menguraikan topik-topik seksualitas secara

berurutan:

Pertama, tentang jenis kelamin sebagai anugerah nyata dari Allah
sejak seorang manusia dilahirkan oleh ibunya. Perbedaan jenis kelamin
antara laki-laki dan perempuan yang menjadi isyarat adanya kebutuhan
saling memberi dan menerima dalam kehidupan. Kedua, membahas tentang
balig (kedewasaan) yang merupakan tahapan penting dalam masalah
seksualitas. Pada masa balig, manusia mengalami perkembangan hormonal
yang memicu maturasi seksual untuk dapat bereproduksi secara normal
sebagai salah satu ciri makhluk hidup. Ketiga, tentang pernikahan yang
merupakan ikatan perjanjian sakral dan kuat agar dorongan nafsu seksual
tidak liar dan menyimpang. Pernikahan menjadi benteng keutuhan keluarga
yang menjamin keberlangsungan keturunan manusia. Keempat, tentang
hubungan seksual yang merupakan bagian utama pembahasan ini
menyangkut daya tarik wanita, hubungan suami isteri yang normal dan
sehat, serta etika yang diajarkan oleh agama. Kelima, tentang berbagai
penyimpangan seksual yang terjadi dan bagaimana pandangan Al-Qur'an

dalam masalah ini. Keenam, bagian yang membicarakan tentang keturunan
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sebagai salah satu tujuan pernikahan melahirkan keturunan yang baik serta

beberapa hal berkaitan dengan fertilisasi, bayi tabung, dan sebagainya.*

Tafsir IImi: Seksualitas dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains hasil
buah karya Kementerian Agama Rl yang bekerjasama dengan Lembaga
IImu Pengetahuan Indonesia menjadi objek material yang dikaji oleh
penulis pada penelitian ini. Tafsir ilmi yang disusun oleh Kementerian
Agama RI ini menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis, sebab dalam
penafsirannya disusun oleh dua tim lembaga yang saling bekerja sama yaitu
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama Republik
Indonesia (LPMQ) dan Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia (LIPI).
Penulis mendeskripsikan terlebih dahulu mengenai bagaimana kedua tim
tersebut bekerjasama dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan teori sains tentang seksualitas. Selanjutnya penulis mengkaji lebih
dalam tentang konstruksi metode Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI-LIPI
serial seksualitas, yang meliputi: sumber penafsiran, metode, dan
kontibusinya dalam pengembangan tafsir ilmi. Selanjutnya, pada bagian

akhir mengevaluasi serta kritik terhadap konstruksi hasil penafsirannya.

14 | ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Ilmi: Seksualitas dalam
Perspektif Al-Qur’an dan Sains (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012),
him. 3.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas,
penulis berusaha merumuskan masalah terkait apa yang dikaji pada
penelitian ini.

a. Bagaimana penafsiran ayat-ayat seksualitas dalam Tafsir [llmi:
Seksualitas dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains karya Kementerian
Agama RI-LIPI?

b. Bagaimana konstruksi metode penafsiran ayat-ayat seksualitas dalam
Tafsir 1lmi: Seksualitas dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains

Kementerian Agama RI-LIP1?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana ayat-ayat seksualitas dipahami dan
ditafsirkan oleh Kementerian Agama RI dan Lembaga Ilimu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) pada buku tafsir yang berjudul Tafsir
IImi: Seksualitas dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains

2. Untuk mengetahui konstruksi metode penafsiran atas ayat-ayat
seksualitas yang dibentuk oleh Kementerian Agama RI-LIPI pada buku
tafsir yang berjudul Tafsir Ilmi: Seksualitas dalam Perspektif Al-Qur’an
dan Sains.

Hasil dari upaya penulis dalam penelitian ini diharapkan

memberikan kegunaan atau manfaat yang terdiri dari:
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1. Manfaat Teoritis:

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi usaha
memperkaya khazanah kajian tafsir, terkhusus pada diskursus
kajian karya tafsir Indonesia.

b. Selain itu, harapan bagi penulis dalam melakukan penelitian ini
dapat menambah koleksi dalam bidang keilmuan mengenai
kajian atas karya tafsir yang menjadi trend pengembangan
metode penafsiran Al-Qur’an pada era modern.

2. Manfaat Praktis:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian keilmuan dan
wawasan studi tafsir Indonesia terkhusus karya-karya tafsir yang
telah disusun oleh Kementerian Agama RI salah satunya buku
Tafsir IImi: Seksualitas dalam Perspektif Al-Qur’an.

b. Diharapkan dapat memberikan manfaat atas informasi
penafsiran yang dilakukan oleh Kemenag mengenai ayat-ayat
seksualitas.

c. Selain itu juga diharapkan agar dapat memberikan informasi
mengenai konstruksi metode dalam menafsirkan ayat-ayat

seksualitas yang dibangun oleh Kemenag RI-LIPI.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang metode tafsir Al-Qur’an telah banyak dilakukan oleh

penggiat tafsir maupun kalangan akademisi. Pembahasan yang mencakup
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segala hal yang berkaitan dengan metode penafsiran memang menjadi daya
tarik tersendiri bagi para pengkaji karya tafsir. Tentu hal ini merupakan
pokok pembahasan yang harus diperhatikan ketika melakukan pengkajian
terhadap penafsiran Al-Qur’an.

Penelitian yang terfokuskan kepada kajian konstruksi metode tafsir
diantaranya: Artikel karya Sufian Suri dan Andri Nirwana AN yang
berjudul “Konstruksi Metode Tafsir Ijmali: Kajian Terhadap Kitab al-Tafsir
al-Muyassar Karya ‘Aidh Al-Qarni”.** Penelitian ini mencoba menganalisis
konstruksi metode tafsir ijmali dalam kitab Tafsir al-Muyassar, hasil
penelitian yang membuktikan bahwa tafsir tersebut menggunakan metode
global atau ijmalz yang cenderung berbeda dengan metode yang diterapkan
pada tafsir lain. Hal yang menjadi perbedaan yakni pada rangkaian
penafsiran yang menyebutkan nama surah pada setiap penjelasannya.

Demikian juga dengan penelitian tentang konstruksi metode tafsir
yang dilakukan oleh Imam Mahfudin dalam bentuk skripsi yang berjudul
“Konstruksi Metode Penafsiran Abbas Mahmud Al-Aqqad”.* Yang
menjadi objek data penelitian yang dilakukan adalah kitab al-Insan fi al-

Qur’an dan al-Mar ‘ah fr al-Qur’an. Kedua karya Aqgad tersebut ditelaah

15 Sufian Suri and Andri Nirwana An, “Konstruksi Metode Tafsir [jmali: Kajian
Terhadap Kitab At-Tafsir Al-Muyassar Karya ‘Aidh Al-Qarni”, Al Quds: Jurnal Studi
Alguran dan Hadis, vol. 6, no. 3 (2022).

16 ITmam Mahfudin, “Konstruksi Metode Penafsiran Abbas Mahmud Al-Aqqad”,
Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2016).
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dari segi konstruksi metode yang digunakan untuk menafsirkan yang
mencangkup sember penafsiran dan sistematika yang dilakukan. Hasil dari
analisis tersebut, Mahfudin memberikan jawaban bahwa metode yang
digunakan oleh Al-Aggad yaitu metode maudhz 7. Dengan menggunakan
metode tersebut, terlihat bahwa penafsirannya berkontribusi terhadap tren
metode penafsiran yang digunakan hingga sekarang.

Penelitian yang secara khusus berobjek pada tafsir Kemenag RI
berupa tesis yang berjudul: “Relasi Agama dan Sains dalam Tafsir lImi
Kementerian Agama RI” oleh M. Saeful Bahri.”” Tesis ini membahas
tentang bagaimana upaya yang dilakukan oleh tim penyusun Tafsir IImi
Kementerian Agama mengenai relasi antara agama dan sains. Dalam
penelitian yang dilakukan, Saeful Bahri menganalisis penafsiran Al-Qur’an
dalam Tafsir lImi Kemenag berdasarkan tema-tema pembahasan di dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, tim penyusun selain menggunakan
kaidah-kaidah penafsiran Al-Qur’an juga menggunakan hadis Nabi
Muhammad Saw, selain itu penafsirannya juga menggunakan sains seperti,
fisika, kimia, geologi, biologi, astronomi dan sebagainya.

Artikel karya Ahmad Muttagin yang menganalisis konstruksi
metodologi Tafsir Ilmi karya Kemenag dengan tema “Konstruksi Tafsir [Imi

Kemenag RI-LIPI: Melacak Unsur Kepentingan Pemerintah dalam

17 Bahri M. Saeful, “Relasi Agama dan Sains dalam Tafsir Ilmi Kementerian
Agama RI”, Tesis (Jakarta: Institut PTIQ, 2022).
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Tafsir”.*® Artikel ini berusaha mengeksplorasi buku Tafsir Ilmi karya
Kementerian Agama Republik Indonesia. Ahmad Muttagin berusaha
melakukan penelusuran terkait konstruksi epistimologi dalam Tafsir IImi
Kemenag RI-LIPI serta peran tafsir ini dalam maksimalisasi kebijakan
pemerintah. Yang menjadi fokus pembahasan artikel ini yakni pada tiga
serial Tafsir Ilmi yang berbeda yaitu samudra, makanan dan minuman, serta
waktu. Artikel ini memberikan hasil jawaban bahwa Tafsir 1Imi Kemenag
merupakan salah satu corak metode tematik. Kemudian meninjau dari segi
vadilitas penafsiran, sesuai dengan kebenaran korespondensi dan
pragmatisme, hanya saja ada beberapa penjelasan yang tidak sesuai dengan
validitas koherensi. Lalu dapat terbuktikan bahwa karya tafsir ini
merupakan perpanjangan tangan dari usaha sosialisasi kebijakan
pemerintah Indonesia.

Artikel karya Putri Maydi Arofatun Anhar, Imron Sadewo, dan M.
Khoirul Hadi Al-Asy Ari yang bertema: “Tafsir llmi: Studi Metode
Penafsiran Berbasis Ilmu Pengetahuan Pada Tafsir Kemenag”.*® Penelitian
yang berusaha menganalisis metode yang digunakan Kemenag RI dalam
Tafsir Ilmi, menganalisis corak penafsiran, dan relevansi Tafsir limi dengan

perkembangan tafsir Indonesia.

18 Ahmad Muttaqin, “Konstruksi Tafsir Ilmi Kemenag RI-LIPI: Melacak Unsur
Kepentingan Pemerintah dalam Tafsir”, Religia, vol. 19, no. 2 (2017).

19 Putri Maydi Arofatun Anhar, dkk, “Tafsir IImi: Studi Metode Penafsiran
Berbasis lImu Pengetahuan Pada Tafsir Kemenag”, Prosiding Konferensi Integrasi
Interkoneksi Islan dan Sains, vol. 1 (2018).
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Ketiga penelitian tersebut mulai merujuk pada Tafsir Ilmi yang
dibentuk oleh kemenag RI-LIPI, tetapi hanya menganalisis secara umum
tentang Tafsir Ilmi Kemenag, metode penafsiran dan konstruksi metodologi
yang dibangun, tetapi belum merujuk pada tafsiran ayat-ayat seksualitas.
Sebelumnya, penulis meninjau buku yang berjudul Seksualitas dalam
Perspektif Al-Qur’an (Studi Islam terhadap Pemenuhan Hak Seksual) karya
Dr. Dewi Murni.*® Pembahasan buku ini berusaha menjawab isu-isu
seksualitas yang dianggap tabu jika dibicarakan, bersifat pribadi dan tidak
bersifat umum. Dalam hal ini, harapannya dapat mendekonstruksi hak
seksual bagi laki-laki dan perempuan dengan lebih simetris, pemahaman
konsep seksualitas tidak hanya dipahami sebagai hubungan intim saja. Teori
tentang seksualitas terdapat aturan-aturan yang mesti dijalankan soal
hubungan seksual. Buku ini menelaah permasalahan seksualitas dan
pemenuhan hak seksual dengan mengidentifikasi kesalahpahaman tentang
konsep seksualitas yang dianggap tabu. Sehingga memberikan kesimpulan
bahwa hak seksual merupakan kebenaran sebagaimana Al-Qur’an
mengungkapkan term FHaqg. Penafsiran tentang seksualitas tidak
menonjolkan hal-hal vulgar, tetapi menekankan pemeliharaan alat kelamin
dari perbuatan tercela. Dalam hal gender juga mengisyaratkan hubungan

seksual harus didasari dengan cinta, keinginan biologis, dengan cara halal

20 Dewi Murni, Seksualitas dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Islam terhadap
Pemenuhan Hak Seksual) (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 2021).
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dan tidak menyimpang. Penanggulangan kasus-kasus kejahatan seksual,
tawaran interpretasi dan solusi dalam hal pemenuhan hak seksual perspektif
Al-Qur’an dengan membangun masyarakat yang ideal dan berkualitas serta
menata ulang kebijakan publik yang ramah terhadap perlindungan dari
kejahatan seksual.

Selanjutnya, penelitian Hilda Hidayah dalam bentuk skripsi dengan
judul: “Seksualitas Dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Penafsiran Hamka
Dan Husein Muhammad)”.?* Penelitian ini membahas persoalan seksualitas
yang sering kali dikaitkan dengan persoalan intim saja sehingga hal ini jika
diperbincangkan menjadi suatu yang tabu. Penelitian ini berangkat dari
pemahaman tekstual mengenai penafsiran tentang ayat seksualitas yang
menghasilkan pandangan yang dianggap tidak adil terkait gender dan
misoginis. Penafsiran yang menghasilkan pada pandangan misoginis
terdapat pada penafsiran Hamka dalam tafsirya yakni Al-Azhar. Dengan
demikian, skripsi ini berusaha membandingkan dengan penafsiran Husein
Muhammad sebagai salah satu ulama feminis. Hasil dari penelitian ini
memberikan penjelasan bahwasanya penafsiran terhadap ayat-ayat

seksualitas membentuk pemahaman hubungan seksual yang setara antara

21 Hilda Nurhidayah, “Seksualtias Dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Penafsiran
Hamka Dan Husein Muhammad)”, Skripsi (Jakarta: Universitas Islam Negri Syarif
Hidayatullah, 2023).
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suami dan istri, tidak ada perbedaan atas keduanya, karena laki-laki dan
perempuan mempunyai karakteristik seksual yang setara.

Dzalfa Farida Humaira juga mecoba membuat sebuah penelitian
pada tafsir Kemenag dalam bentuk skripsi yang berjudul "Pendidikan Seks
dalam Tafsir Tematik dan Tafsir IImi Kementerian Agama Republik
Indoneisa™?* skripsi ini menganalisis pendidikan seks pada kedua tafsir
tersebut dengan meneliti aspek kelebihan dan kekurangan tafsir,
karakteristik tafsir dan meneliti konstruksi pada pendidikan seks. Kelebihan
pada tafsiran tentang pendidikan seks yaitu menggunakan bahasa yang
mudah dipahami dan sistematikanya yang runtut. sedangkan kekurangannya
yaitu penanaman moralitas yang menjadi proiritas, sehingga hanya terjadi
pengulangan diskurus dan hukum. kedua tafsir Kemenag tersebut
berkarakteristik menggunakan kalimat deskrpitif, naratif dan bersifat
persuasif, bahasa yang mudah dipahami dengan merujuk pada kitab-kitab
tafsir namun tidak menjelaskan aspek-aspek penafsiran seperti asbabun
nuzil. Konstruski pada penafsiran pendidikan seks dibangaun atas konsep
ideal moral yang menitikberatkan pada pendidikan akhlak, kehormatan dan
sikap tanggung jawab secara vertikal dan horizintal.

Dengan pemaparan tinjauan literatur yang penulis telah sebutkan di

atas, terlihat bahwa belum ada yang secara khusus dan spesifik menganalisis

22 Dzalfa Farida Humaira, “Pendidikan Seks dalam Tafsir Tematik dan Tafsir lImi
Kementerian Agama Republik Indonesia”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negri
Sunan Kalijaga, 2021).
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konstruksi metode Tafsir IImi dalam tema seksualitas karya Kementerian
Agama RI. Oleh sebab itu, hal ini menjadi pembeda sekaligus kebaharuan
sebuah penelitian yang kiranya perlu untuk ditelaah lebih mendalam tentang
bagaimana Kemenag RI dalam memahami ayat-ayat seksualitas yang
dipadukan dengan perspektif sains, serta bagaimana metode yang dibangun
untuk menafsirkan ayat-ayat tentang seksualitas. Selanjutnya perlu
dipahami tentang bagaimana kontribusi hasil penafsiran ayat seksualitas

dalam trend perkembangan tafsir ilmi modern.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
model penelitian Pustaka (Library Research). Hasil penelitian dengan
jenis kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.?® Dalam
hal ini, penulis menyelami lebih dalam mengenai kajian konstruksi
metode Tafsir llmi Kementerian Agama RI-LIPI pada ayat-ayat
seksualitas dengan menggunakan model penelitian pustaka (Library
Research). Data pustaka yang digunakan berupa kitab, buku, artikel

jurnal, ataupun karya ilmiah lain yang berhubungan dengan kajian

2 Feni Rita Fitriana dkk, Metode Penelitian Kualitatif (Padang: PT Global
Eksekutif Teknologi, 2022), him. 5.
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metode tafsir dan penelitian yang berkaitan dengan Tafsir IImi Kemenag

RI-LIPI.

2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua bagian,
yaitu data primer dan data sekunder:
a. Data primer
Data primer yang menjadi sumber utama adalah buku Tafsir
IImi Kementerian Agama RI-LIPI. Yang menjadi objek paling
utama adalah Tafsir lImi: Seksualitas dalam Perspektif Al-Qur’an
dan Sains.
b. Data sekunder
Sebagai penunjang dan pelengkap dari penelitian ini
menggunakan data-data sekunder yang berupa Kitab-kitab dan buku
yang bersangkutan dengan kajian metode tafsir, kitab tafsir ilmi,
artikel jurnal, skripsi, tesis ataupun dari beberapa tulisan yang
berkaitan dengan penelitian baik itu berupa pembahasan metode

tafsir maupun perihal seksualitas.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian bertujuan
untuk mengungkap fakta variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian

ini, variabel yang akan diteliti mencangkup studi metode tafsir, tafsir
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ilmi, kajian seksualitas, buku-buku Tafsir 1Imi yang diterbitkan oleh
Kementerian Agama RI, terkhusus buku Tafsir 1lmi serial seksualitas.
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dalam model
penulisan kualitatif yang dilakukan pada umumnya menggunakan
teknik dokumentasi. Dengan menggunakan teknik ini, penulis akan
mengumpulkan berbagai macam literatur mengenai Tafsir IImi serial
seksualitas dan metode penafsiran Al-Qur’an yang nantinya akan

dijadikan sebagai sumber data penulisan.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan aspek krusial dalam penulisan, karena
melalui proses ini diperoleh temuan-temuan baik yang bersifat
substantif maupun formal. Temuan tersebut kemudian diklasifikasikan,
disusun, dan dikelompokkan agar memperoleh hasil yang sesuai dengan
fokus kajian.* Setelah data-data terkumpulkan, selanjutnya peneliti
menganalisis penafsiran dan konstruksi metode Tafsir 1Imi Kemenag
RI-LIPI serial Seksualitas. Untuk mengolah dan menganalisis data-data
yang telah terkumpulkan, penulis menggunakan teknik analisis-

deskriptif.

24 mam Gunawan, Metode Penulisan Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), him. 209.



22

F. Sistematika Pembahasan

Untuk menyajikan pembahasan dalam penelitian yang tersistematis,
pada bagian ini penulis memaparkan rangkaian dalam proses penelitian
yang dibahas. Pada bagian ini bertujuan memberikan gambaran singkat
tentang poin-poin yang disajikan oleh penulis dalam mengkaji dan
menganalisis pembahasan tentang konstruksi metode Tafsir IImi serial
Seksualitas karya Kementerian Agama RI-LIPI. Dengan demikian, maka
penulis menyusun rangkaian dan runtutan sistematika pembahasan menjadi
lima bab, yaitu:

Bab satu, pada bagian ini penulis menyertakan sub bab mengenai
poin-poin yang perlu dinyatakan. Adapun beberapa sub bab yang
dipaparkan dalam bab satu ini yaitu: 1) Latar Belakang Masalah, latar
belakang ini menjadi alasan mengapa penulis tertarik dan menganggap
penting penelitian yang perlu untuk diteliti. Alasan pengambilan topik
penelitian dinyatakan secara baik dan dapat dimengerti, sehingga dapat
dikaji secara ilmiah. Penulis berusaha menjelaskan mengapa topik
penelitian tentang konstruksi metode Tafsir 1imi Kemenag RI-LIPI tentang
ayat-ayat seksualitas menjadi daya tarik tersendiri dan penting untuk dikaji.
2) Rumusan Masalah. setelah latar belakang masalah dipaparkan, kemudian
penulis merumuskan masalah yang menjadi patokan pembahasan terkait
topik yang akan terfokuskan menjadi penelitian. 3) Tujuan dan Kegunaan
Penelitian. Bagian ini penulis memberikan harapan dengan beberapa tujuan

dan harapan dari hasil penelitian. 4) Telaah Pustaka. Untuk menyusun
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penelitian, penulis sebelumnya perlu membandingkan dan menjelaskan
adanya kebaharuan pada penelitian yang dilakukan. 5) Metode Penelitian.
Dalam proses untuk menganalis topik yang akan dikaji, penulis terlebih
dahulu menentukan metode yang digunakan untuk mengkaji data-data pada
objek penelitian. 6) Sistematika Pembahasan. Sistematika pembahasan
sebagai bentuk gambaran ringkas tentang apa saja yang dilakukan dalam
penelitian yang dipaparkan secara runtut.

Bab dua, pada bab ini penulis menjelaskan Tafsir IImi Kemenag RI-
LIPI sebagai bagian dari trend tafsir modern. Sebelum membahasan
mengenai buku Tafsir Ilmi Kemenag, pengertian tafsir ilmi; sejarah
perkembangan; dan perdebatan mengenai tafsir ilmi dijelaskan terlebih
dahulu. Setelah itu, dilanjutkan dengan membahas buku Tafsir IImi karya
Kemenag RI dengan menampilkan sejarah dan latar belakang penyusunan,
kemudian terakhir membahas studi tafsir pada buku Tafsir IImi: Seksualitas
dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains.

Bab tiga, bagian ini penulis memfokuskan pada objek kajian yaitu
Seksualitas dalam penafsiran Tafsir 1Imi Kemenag RI-LIPI. Sebelumnya
membahas terlebih dahulu diskursus seksualitas secara umum dan secara
pandangan agama Islam. Kemudian pada sub bab selanjutnya menampilkan
gambaran penafsiran ayat-ayat pada tema seksulitas secara menyeluruh
yang telah dibentuk oleh Kementerian Agama RI-LIPI.

Bab empat, bagian ini merupakan hasil dari tujuan penelitian yang

terfokuskan, yaitu konstruki metode penafsiran Tafsir IImi: Seksulitas
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dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains. Poin pembahasan pada bab ini
mencangkup: 1) sumber penafsiran ayat-ayat seksualitas; 2) metode dalam
menafsirkan ayat seksualitas; dan 3) kontribusi hasil penafsiran ayat
seksualitas dalam perkembangan tafsir ilmi.

Bab lima, bab ini merupakan bagian penutup dari hasil pembahasan

yang mencangkup kesimpulan serta saran dari peneliti



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan yang penulis telah uraikan pada bab-bab
sebelumnya, terdapat beberapa poin yang dapat disimpulkan sebagai
jawaban dari rumusan masalah. Dengan demikian, setidaknya hasil dari
penelitian ini membentuk kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, Tafsir llmi: Seksualitas dalam Perspektif Al-Qur’an dan
Sains menjelaskan berbagai aspek yang menyangkut seksualitas manusia.
Buku Tafsir IImi Seksualitas disusun oleh Kementerian Agama RI dan
Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia (LIPI) berusaha memberikan
penjelasan mengenai aspek seksualitas dari sudut pandang agama Islam dan
ilmu pengetahuan (sains modern). Hasil dari penyusunan buku tafsir ini,
olen Kemenag RI-LIPI diharapkan dapat memberikan pencerahan bagi
masyarakat.

Pembahasan di dalamnya menerangkan berbagai aspek mengenai
seksualitas, di antaranya: aspek tentang Jenis Kelamin yang merujuk pada:
Q.S Ali-‘Imran [3]: 47; Q.S Maryam [19]: 20-22; Q.S an-Najm [53]: 45;
Q.S ar-Ra’d [13]: 3; Q.S az-Zariyat [51]: 49; Q.S an-Naba’ [78]: 8; Q.S an-
Nisa’ [4]: 119; Q.S al-A’raf [7]: 80-81; Q.S asy-Syura [42]: 49-50; Q.S al-
Qiyamah [75]: 37-39; Q.S an-Nisa [4]: 1; Q.S al-Isra’ [17]: 32. Kemudian

menerangkan aspek mengenai Kedewasaan (buliig), merujuk pada: Q.S al-

179
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Mu’minun [23]: 12-16; Q.S al-Hajj [22]: 5; Q.S al-Insyigaq [84]: 19; Q.S
Nuh [71]: 14; Q.S al-Ahgaf [46]: 15; Q.S al-Bagarah [2]: 222; Q.S al-
Ma’idah [5]: 6; Q.S an-Nisa’ [4]: 22-23; Q.S al-Ahzab [33]: 35.
Menerangkan aspek tentang Pernikahan dengen merujuk pada: Q.S an-
Najm [53]45; Q.S Ali ‘Imran [3]: 14; Q.S an-Nisa’ [4]: 1; Q.S ar-Rum [30]:
21; Q.S al-Bagarah [2]: 223; Q.S an-Nahl [16]: 72; Q.S an-Nur [24]: 32;
Q.S al-Ma’idah [5]: 2; Q.S ar-Rum [30]: 21; Q.S an-Nur [24]: 30; Q.S al-
Bagarah [2]: 235; Q.S an-Nisa’ [4]: 4; Q.S an-Nisa’ [4]: 19; Q.S an-Nisa’
[4]: 34; Q.S al-Bagarah [2]: 221; Q.S an-Nur [24]: 3; Q.S an-Nur [24]: 26.
Selanjutnya menerangkan aspek tentang Hubungan Seksual dengan
merujuk pada: Q.S al-Bagarah [2]: 222-223; Q.S al-Mu’minun [23]: 5-6;
Q.S ad-Dukhan [44]: 54; Q.S as-Saffat [37]: 49; Q.S ar-Rahman [55]: 58;
Q.S ar-Rahman [55]: 56; Q.S al-Waqi’ah [56]: 36; Q.S an-Naml [27]: 44;
Q.S an-Nisa’ [4]: 43; Q.S al-Ma’idah [5]: 6; Q.S an-Naml [6]: 7; Q.S Ali
‘Imran [3]: 47; Q.S Maryam [19]: 20; Q.S al-Bagarah [2]: 237; Q.S al-
Ahzab [33]; 49; Q.S al-Bagarah [2]: 222; Q.S al-Bagarah [2]: 223; Q.S al-
A’raf [7]: 81; Q.S al-Ankabut [29]: 29; Q.S asy-Syu’ara’ [26]: 165; Q.S al-
A’raf[7]: 80; Q.S an-Naml [27]: 54; Q.S al-Ankabut [29]. 28; Q.S al-Ahzab
[33]:30; Q.S an-Nisa’ [4]: 15-19; Q.S at-Talaq [65]: 1; Q.S al-Bagarah [2]:
187; Q.S al-Bagarah [2]: 187; Q.S al-Bagarah [2]: 197; Q.S an-Nisa’ [4]:
21; Q.S ar-Rahman [55]: 56; Q.S ar-Rahman [55]: 74; Q.S an-Nisa’ [4]: 23;
Q.S al-A’raf [7]: 189; Q.S al-Bagarah [2]: 223; Q.S an-Nur [24]: 58.

Selanjutnya, menjelaskan pada aspek Penyimpangan Seksual dengan
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merujuk pada: Q.S al-Bagarah [2]: 222; Q.S al-A’raf [7]: 80-82; Q.S al-
Bagarah [2]: 195; Q.S an-Nur [24]: 30-31; Q.S al-Mu’minun [23]: 5-6.
Kemudian yang terakhir menjelaskan aspek-aspek tentang Keturunan
dengan merujuk pada: Q.S al-Bagarah [2]: 223; Q.S an-Nisa’ [4]: 9; Q.S al-
Bagarah [2]: 185; Q.S al-Ma’idah [5]: 6; Q.S Hud [11]: 6; Q.S al-‘Ankabut
[29]: 60; Q.S al-Isra’ [17]: 31; Q.S al-An’am [6]: 151; Q.S al-Furgan [25]:
74; Q.S az-Zariyat [51]: 28-30; Q.S Hud [11]: 71-72; Q.S Ali-‘Imran [3]:
40; Q.S Ali-‘Imran [3]: 6.

Kedua, dalam menjelaskan atau menafsirkan ayat-ayat dan tema
tentang seksualitas, Kemenag RI dan LIPI menyusun Tafsir Ilmi:
Seksualitas dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains menggunakan beberapa
sumber, di antaranya: 1) Teks Al-Qur’an dan Hadits, 2) Rasio dan Realitas
Empiris, 3) Pendapat Para Ulama/Mufassir. Dalam membentuk strukstur
penafsiran ayat seksualitas, Kemenag Rl dan LIPI menggunakan metode
maudhii’i (tematik). Adapun kategori metode maudhii’i yang digunakan
telah populer dikalangan mufassir modern-kontemporer yaitu dengan cara
mengkaji ayat-ayat yang kemudian dihimpun berdasarkan tema yang telah
ditentukan. Beberapa penjelasan ayat-ayat mengenai seksualitas disusun
berdasarkan tema atau topik yang telah ditetapkan. Tema-tema seksualitas
disajikan dengan cara yang sistematis dan berurutan dengan diawali topik
jenis kelamin hingga topik tentang keturunan.

Adapun hasil dari kajian tersebut, Tafsir lImi: Seksualitas dalam

Perspektif Al-Qur’an dan Sains dapat memberikan kontribusi terhadap



182

pengembangan tafsir ilmi pada era modern. Dalam menjelaskan aspek-
aspek terkait seksualitas, penyusun memberikan dua perspektif pemahaman
yaitu dari segi agama Islam dan ilmu Pengetahuan (sains). Namun, dari
sistematika penafsiran Tafsir lImi serial seksualitas ini mengundang kritik
dalam konstruksi metode dalam menafsirkan ayat seksualitas yang terkesan
lebih mementingkan tema atau topik yang perlu dibahas, sedangkan
pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an pada topik tertentu cenderung terlihat
hanya sebagai bahan legitimasi penguat dari perspektif ilmu pengetahuan

pada yang telah ditentukan.

. Saran

Penelitian ini mengkaji dan memfokuskan diri terhadap konstruksi
metode Tafsir IImi Seksualitas karya Kementeria Agama RI yang
berkolaborasi dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Dengan
analisis yang mengarah kepada kajian metode penafsiran yang telah
dilakukan oleh penulis, tentunya masih banyak peluang penelitian yang
bersangkutan dengan hal ini. Pengkajian dalam ranah studi penafsiran juga
masih perlu dianalisis, salah satunya tentang ayat-ayat seksualitas.

Saran penulis pada hasil penelitian ini, diharapkan adanya
pengkajian lebih mendalam mengenai hasil penafsiran yang kiranya dapat
diteliti secara maksimal. Dapat menjadi peluang dengan membuka
penelitian dari sisi hasil penafsirannya atau bahkan dari segi

epistemologinya. Kiranya juga dapat dilakukan pengkajian ulang mengenai
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topik-topik tertentu dalam pembahasan seksualitas yang tidak dijelaskan
berdasarkan ayat Al-Qur’an. Hal ini menjadi kejanggalan pemikiran penulis
tentang mengapa dalam menjelaskan tema seksualitas dapat dibahas secara
detail namun dalam penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an tidak menjadi dasar

utama dalam proses penafsiran.
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